Jurnal Proteksi Kesehatan
Vol.12, No.1, Mei 2023, pp. 35-40

ISSN 2715-1115 (Online), ISSN 2302 — 8610 (Print)

The Influence of Therapeutic Group Therapy (TKT), Health Education
and Thought Stoping (TS) on the Anxiety Level of Children’s Anxiety

Levels at Menarche

Pengaruh Terapi Kelompok Terapeutik (TKT), Pendidikan Kesehatan
dan Thought Stopping (TS) terhadap Tingkat Kecemasan Anak pada

saat Menarche

Usraleli'- Erni Forwaty?, Syafrisar Meri Agritubella3
Program Studi DI, Poltekkes Kemenkes Riau, Pekanbaru, Indonesia’+23

Email Coresponden erniforwaty @pkr.ac.id

Article Info

Article history

Received date: 2023-02-14
Revised date: 2023-05-10
Accepted date: 2023-06-08

@ @0

Abstract

Menarche is a sign of the beginning of the stage of maturity in girls. Children can
experience emotional changes in the form of anxiety caused by bullying behavior
when menstrual blood gets on clothes so that children feel embarrassed. This study
aims to see the effect of Therapeutic Group Therapy (TKT), Health Education,
Thought Stopping (TS) on school-age children's anxiety in facing menarche. This
research is a quasy experiment with the Pre and Post Test approach. The number
of samples in this study were 50 grade 4 students at SDN 176 Pekanbaru.
Bivariate analysis using the Wilcoxon test. The results showed that most of the
respondents were 11 years old (64%). The Pre-test anxiety level was in the
Moderate category, there were 20 students (40%), the Post-test Anxiety Level in
the Mild category, there were 36 students (72%). The results of the Bivariate
Analysis obtained an anxiety level Z value of -3.5 (P-value 0.000). The
application of TKT, Health Education, and TS can overcome anxiety about
menarche. In conclusion, there is a decrease in the level of anxiety in facing
menarche after the TKT, Health Education and TS actions.
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Abstrak

Menarche merupakan pertanda mulainya tahap kedewasaan pada anak
perempuan. Anak dapat mengalami perubahan emosional berupa kecemasan
yang diakibatkan perilaku bullyng saat darah haid mengenai pakaian
sehingga anak merasa malu. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
Terapi Kelompok Terapeutik (TKT), Pendidikan Kesehatan, Thought Stopping
(TS) terhadap kecemasan anak usia sekolah dalam menghadapi menarche.
Penelitian ini merupakan quasy eksperimen dengan pendekatan Pre dan Post
Test. Jumlah sample dalam penelitian ini adalah 50 siswi kelas 4 di SDN 176
Pekanbaru. Analisis Bivariat menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil didapatkan
sebagian besar responden berusia 11 tahun (64%), Tingkat Kecemasan Pre-
test pada kategori Sedang sebanyak 20 siswi (40%), Tingkan Kecemasan Post-
test pada kategori Ringan sebanyak 36 siswa (72%). Hasil Analisis Bivariat
didapatkan nilai Z tingkat kecemasan sebesar -3,5 (P-value 0,000).
Penerapan TKT, Pendidikan Kesehatan, dan TS dapat mengatasi kecemasan
menghadapi menarche. Kesimpulan terdapat penurunan tingkat kecemasan
dalam menghadapi menarche setelah tindakan TKT, Pendidikan Kesehatan dan
TS.

Kata Kunci:

Terapi Kelompok Terapeutik (TKT); Pendidikan Kesehatan; Thought Stopping
(TS)
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PENDAHULUAN

Menarche merupakan haid atau menstruasi
pertama seorang anak perempuan yang
biasanya terjadi pada usia 10 — 19 tahun. Rata
— rata usia menarche adalah 12,96 tahun [1].
Di India usia menarche pada remaja putri
berkisar 12,5 (£1,42) tahun, di Jerman berkisar
15 tahun, dan di Australia berkisar 14-15 tahun
[2], [3]. Usia menarche yang relative dini
berkaitan dengan kondisi psikopatologis pada
remaja putri seperti gangguan kecemasan,
gangguan perilaku, gangguan makan, depresi
dan tempramen[4].

Menstruasi merupakan proses fisiologis dan
alami yang memerlukan penanganan yang
tepat terutama pada remaja yang baru
mengalaminya [5]. Hal ini disebabkan karena
menstruasi pertama merupakan periode baru
dalam kehidupan seseorang dan pertanda
mulainya tohap kedewasaan anak menuju
pematangan  organ  seksual.  Berbagai
perubahan sering terjadi tidak hanya pada
fisik saja tetapi juga perubahan psikologis
seperti perasaan bingung, gelisah atau cemas,
serta tidak nyaman [6]. Terdapat 31,9% siswi
mengalami kecemasan berat saat menghadapi
menarche, bahkan 23,3% mengalami gejala
panik [7]. Hasil penelitian juga didapatkan
bahwa ada hubungan usia menarche dengan
kejadian depresi pada remaja putri [8].

Pada saat anak mengalami menarche dan
terkena pakaian (rok) memicu adanya tindakan
bullying [?], [10] dan anak merasa malu serta
cemas. Kecemasan merupakan salah satu
respon emosional terhadap ketidaktahuan
anak terhadap sesuatu sehingga perlunya ada
terapi dan edukasi untuk dapat mengatasi
masalahnya. Beberapa terapi yang dapat
diberikan tanpa ada efek samping tindakan
seperti Terapi Kelompok Terapeutik,
Pendidikan kesehatan dan Though Stopping
(TS).  Terapi Kelompok Terapeutik dapat
meningkatkan efikasi diri pada anak usia
sekolah [11]. Program Terapi Kelompok
Terapeutik (TKT) dapat mengurangi stress dan
kecemasan pada seseorang dengan cara

kesehatan dan pendidikan seksualitas harus
diberikan secara komprehensif dan akurat
serta sesuai dengan usia [13]. Thought Stopping
dapat membantu remaja mengatasi kecemasan
yang dialaminya. Salah satu hasil penelitian
dijelaskan  bahwa  terdapat  penurunan
kecemasan setelah diberikan terapi TS dengan
cara  menghentikan  pikiran negatif dan
merubahnya menjadi pemikiran positif [14].
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan
bahwa terdapat siswa kelas 4 SD yang telah
mengalami menstruasi (menarche) yaitu pada
saat usia 11 tahun dan pernah dibully oleh
teman sekelas karena rok dan kursi terkena
darah menstruasi  sehingga siswi  tersebut
cemas, menangis dan fidak tahu harus
bagaimana. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat efektifitas Terapi Kelompok Terapeutik
(TKT), Pendidikan Kesehatan, Thought Stopping
(TS) terhadap tingkat kecemasan anak usia
sekolah dalam menghadapi menarche

METODE

Penelitian ini merupakan quasy eksperimen
dengan pendekatan Pre dan Post Test. Adapun
variabel yang diteliti terdiri dari variabel
dependen vyaitu tingkat kecemasan dan
variabel independen yang terdiri dari Terapi
Kelompok Terapeutik (TKT), Pendidikan
Kesehatan dan Thought Stopping (TS). Populasi
adalah siswi kelas 4 SD. Teknik pengambilan
sampel adalah Total Sampling dengan
memperhatikan kriteria inklusi dan ekslusi
sehingga didapatkan jumlah sample dalam
penelitian ini adalah 50 siswi kelas 4 di SDN
176 Pekanbaru. Kriteria ekslusi adalah siswi
yang telah haid, tidak cemas, tidak bisa menulis
dan membaca. Teknik pengumpulan data

menggunakan kuesioner dan wawancara
terpimpin. Analisis Univariat menggunakan
distribusi  frekuensi dan analisis Bivariat

menggunakan Uji Wilcoxon. Penelitian ini telah
lulus kaiji Etik oleh KEPK Poltekkes Kemenkes
Riau dengan No LB.02.03/6/05/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

bercerita dan berbagi pada tim atau  Hasil analisis univariat disajikan dalam tabel
kelompoknya [12]. Pemberian edukasi tentang  distribusi  frekuensi. Berdasarkan Tabel 1
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didapatkan bahwa sebagian besar responden
berada pada usia 11 tahun, O bulan (64%).
Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden (n=50)

Umur Frekuensi %
10 tahun 6 bulan 10 20
11 tahun O bulan 32 64
11 tahun 6 bulan 8 16

Source : primary data processing

Hasil distribusi frekuensi terhadap variabel
tingkat kecemasan anak sebelum diberikan
terapi dan setelah diberikan terapi memiliki
perbedaan yang sangat signifikan. Adapun
Tingkat Kecemasan Pre-test berada pada
kategori Sedang sebanyak 20 siswi (40%) dan
Tingkat Kecemasan Post-test berada pada
kategori Ringan sebanyak 36 siswa (72%).
Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
Tingkat Kecemasan menghadapi Menarche
Tingkat

Frekuensi %
Kecemasan

Pre Test
Ringan 15 30
Sedang 20 40
Berat 15 30

Post Test
Ringan 36 72
Sedang 8 16
Berat 2 4
Tidak Cemas 4 8

Variabel Dependen: Tingkat Kecemasan

Tabel 3 Pengaruh Terapi Kelompok Terapeutik (TKT),
Pendidikan Kesehatan dan TS terhadap Tingkat
Kecemasan menghadapi Menarche

Variabel N YA p-valve
-3.500

Implementasi 20 0,000
TKT, Penkes dan

TS terhadap

Tingkat

Kecemasan

Hasil Analisis Bivariat uji statistik Wilcoxon
didapatkan nilai Z pre dan post tingkat
kecemasan sebesar -3.500 dan p-value

sebesar 0.000 pada a 5% (0.05), yang berarti

p-value < a. Jadi dapat disimpulkan bahwa
ada pengarvh Terapi Kelompok Terapeutik
(TKT) pendidikan kesehatan dan TS terhadap
tingkat kecemasan menghadapi menarche
pada siswi di SD Negeri 176 Pekanbaru.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 50 responden mayoritas umurnya adalah
11 tahun sebanyak 32 orang (64%). Penelitian
ini sejalan dengan penelitian [15] dengan judul
hubungan dukungan keluarga dengan tingkat
kecemasan remaja putri dalam menghadapi
menarche. Hasil penelitian Abadi ini dilakukan
pada 275 responden diperoleh hasil sebagian
besar responden berusia 11 tahun sebanyak
218 orang (79,3%). Hal ini dikarenakan dalam
penelitian ini lebih menekankan kriteria inklusi
yang diambil adalah remaja putri yang
berusia 11-12 tahun. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian [16] dengan judul gambaran

tingkat ansietas anak usia sekolah saat
mengalami  menarche. Hasil penelitian ini
didapatkan bahwa karakteristik responden

berdasarkan usia menarche pada siswi di desa
yaitu mayoritas pada usia 11 tahun. Hasil
penelition menunjukkan bahwa usia menarche
anak usia sekolah di desa yaitu 10 tahun
sebanyak 4 (13,3%), 11 tahun sebanyak 24
(80,0%), 12 tahun sebanyak 2 (6,7%).
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Retnaningsih[16] dengan judul
kesiapan menghadapi menarche dengan
tingkat kecemasan pada anak usia sekolah.
Hasil penelitian yang dilakukan pada 36
responden diperoleh hasil sebagian besar
responden yang berumur 12 tahun sebanyak
12 siswi (33,3%). Hal ini menunjukkan bahwa
banyak siswi SD yang belum menghadapi
menarche. Usia seorang anak perempuan yang
mengalami menarche sangat bervariasi. Anak
mendapatkan menarche pada usia yang lebih
muda yaitu usia 8 dan 12 tahun. Menarche juga
dapat terjadi pada usia 16 tahun. Usia
menarche normalnya adalah 12 atau 13 tahun,
sebagian perempuan mengalami menstruasi
lebih awal (usia 8 tahun) dan lebih lambat (18
tahun).
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Tingkat Kecemasan Sebelum Intervensi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 50 responden memiliki tingkat
kecemasan sebelum melakukan intervensi
adalah sedang sebanyak 20 orang (40%),
ringan dan berat masing-masing 15 orang
(30%). Peneltian ini tidak sejalan dengan
penelitian [17] dengan judul pendidikan
kesehatan tentang menstruasi terhadap tingkat
kecemasan menghadapi menarche pada siswi
sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kecemasan siswi SDN 011
Tanjungpinang  Barat  sebelum  diberikan
pendidikan kesehatan sebagian besar memiliki
tingkat kecemasan berat sebanyak 17
responden (53,1%) dan kecemasan berat
sekali sebanyak 8 responden (25%) hal ini
disebabkan karena ketidaktahuan responden
mengenai apa itu menstruasi dan cemas
menghadapi menarche.

Kecemasan adalah rasa khawatir, takut yang
tidak jelas sebabnya dan merupakan kekuatan
yang besar dalam menggerakkan tingkahlaku.
Baik tingkahlaku normal maupun tingkahlaku
yang menyimpang, kedua-duanya merupakan
pernyataan, penampilan, penjelmaan dari
pertahanan  terhadap  kecemasan  [18].
Menarche merupakan menstruasi pertama yang
terjadi dalam rentang usia 10-16 tahun atau
pada masa awal remaja ditengah masa
pubertas sebelum memasuki masa reproduksi.
Perubahan penting terjadi, dimana jiwa dan
raga anak menjadi matang melalvi masa
remaja  wanita dewasa [19]. Hal ini
menandakan bahwa anak sudah memasuki
tahap kematangan organ seksual dalam
tubuhnya. Peneliti  berpendapat bahwa
walaupun menstruasi adalah hal yang wajar
dan pasti dialami oleh setiap perempuan, hal
ini akan menjadi masalah apabila remaja putri
belum pernah mengetahui tentang menstruasi.
Kurangnya pengetahuan tentang menstruasi
pada remaja putri akan berdampak terhadap
kesiapan dan mengalami kecemasan dalam
menghadapi menarche.

Tingkat Kecemasan Sesudah Intervensi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 50 responden memiliki tingkat
kecemasan sesudah melakukan intervensi
adalah ringan sebanyak 36 orang (72%),
sedang sebanyak 8 orang (16%), berat
sebanyak 2 orang (4%), dan tidak cemas
sebanyak 4 orang (8%). Peneltian ini tidak
sejalan dengan penelitian Pujiati [17] dengan
judul pendidikan kesehatan tentang menstruasi
terhadap tingkat kecemasan menghadapi
menarche pada siswi sekolah dasar. Hasil
penelitian ini menunjukkan kecemasan sedang
sebanyak 14  responden (43,%) dan
kecemasan ringan sebanyak 3 responden
(9,4%).

Faktor-faktor penyebab kecemasan yaitu
berdasarkan teori  psikoanalisis  ansietas
merupakan konflik emosional antara 2 elemen
kepribadian, yakni Id, Ego, dan Super-ego. Id
mencerminkan dorongan instingtif dan implus-
implus primitif. Ego melambangkan mediatir

antara Id dan  super-ego.  Superego
mencerminkan hati nurani seseorang yang
dikendali oleh norma-norma lingkungan,

agama dan budaya. Kaitannya pada ansietas
adalah peringatan terhadap pertahanan ego

[20]. Pendidikan kesehatan adalah suatu
proses belajar yang berarti di dalam
pendidikan terjadi proses pertumbuhan,

perkembangan atau perubahan ke arah yang
lebih dewasa, lebih baik, lebih matang pada
diri individu, kelompok atau masyarakat.
Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu atau
dari tidak bisa mengerjakan sesuatu menjadi
mampu mengerjakan sesuatu [17]. Peneliti
berpendapat bahwa dengan diberikan
pendidikan kesehatan tentang menarche dapat
menurunkan angka kecemasan pada remaja
putri. Pendidikan kesehatan dapat memberikan
informasi pada remaja putri tentang apa itu
menarche, usia berapa terjadi menarche, dan
faktor penyebab menarche. Dengan adanya
pendidikan kesehatan remaja putri menjadi
tahu dan dapat mengurangi kecemasan pada
saat mengalami menarche.

Penelitian ini menggunakan jumlah responden
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sebanyak 50 responden. Pada hasil uji
Wilcoxon didapatkan nilai p-valve tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah intervensi
sebesar 0.000 pada a 5% (0,05) yang berarti

bahwa p-valve < a. Jadi dapat disimpulkan
baohwa ada pengaruvh Terapi Kelompok
Terapeutik (TKT) dan pendidilan kesehatan
terhadap tingkat kecemasan menghadapi
menarche pada siswi SD di Sekolah Dasar
Negeri Pekanbaru. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Pujiati [17] pada kelompok
eksperimen didapatkan hasil p value=0,000 (p
valve < a) dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak yang artinya ada pengaruh yang
bermakan antara pendidikan kesehatan
tentang menstruasi terhadap tingkat
kecemasan menghadapi menarche pada siswi
SDN 011 kelas V dan VI Tanjungpinang Barat.

Dalam penelitian Pujiati [17] mengatakan
bahwa pemberian pendidikan kesehatan
reproduksi remaja khususnya tentang
menstruasi dapat diberikan melalui

penyuluhan, sehingga kecemasan remaja putri
terhadap menarche dapat berkurang atau
bahkan tidak ada. Pendidikan kesehatan
tentang menarche bertujuan untuk memberikan
informasi kepada siswi tentang pengertian,

tanda dan gejala  menarche. Dengan
pemberian informasi tersebut diharapkan
pengetahuan siswi tentang menarche

meningkat dan dapat mengurangi kecemasan
yang dialami oleh siswi. Dalam hal ini peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa TKT,
pendidikan kesehatan dan TS tentang
menstruasi sangat bermanfaat dan berguna
jika diberikan kepada siswi untuk dapat
meningkatkan pengetahuan dan menurunkan
tingkat kecemasan siswi mengenai menstruasi
karena dapat mempengaruhi persepsi remaja
putri untuk menghadapi menarche.

SIMPULAN

Adanya penurunan tingkat kecemasan dalam
menghadapi menarche setelah diberikan terapi
berupa tindakan TKT, Pendidikan Kesehatan
dan TS pada anak usia sekolah Kelas 4 SDN
176 Pekanbaru.
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